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Abstrak: Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video Animasi Pembelajaran Jaring-Jaring Makanan Subtema 2 Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Kelas V SDN 1 Bono”. Pengambilan penelitian pengembangan ini berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Bono dan wawancara yang dilakukukan dengan guru kelas. Dengan tujuan penelitian untuk memaparkan data kevalidan media video pembelajaran jaring-jaring makanan  kelas V SDN 1 Bono Tulungagung dan untuk memaparkan data respon guru dan respon siswa pada media video pembelajaran jarring-jaring makanan  kelas V SDN 1 Bono  Tulungagung.Bermula dari karakterstik siswa yang menyukai audio maupun visual yang menarik, peneliti terinspirasi untuk melakukan pengembangan media video. Media video tersebut dikembangkan dalam bentuk animasi yang dapat digunakan pada materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan  model ADDIE. Subjek uji coba penelitian yaitu: ahli materi, ahli media, siswa kelas V SDN 1 Bono dan Guru kelas V SDN 1 Bono. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa lembar angket ahli media, ahli materi, respon siswa dan respon guru. Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa, pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan media video pembelajaran jaring-jaring makanan termasuk dalam kriteria sangat layak. Dengan demikian, media video pembelajaran jaring-jaring makanan dapat digunakan sebagai media ketika proses pembelajaran.
Kata Kunci: pengembangan, media pembelajaran, jaring-jaring makanan.

Abstract: The research entitled "Development of Animation Video Media for Learning Food Webs, Sub-theme 2 Relationships Between Living Things in Class V Ecosystems at SDN 1 Bono". This development research was taken based on observations at SDN 1 Bono and interviews conducted with class teachers. With the aim of the research to explain the validity data of the food web learning video media for class V SDN 1 Bono Tulungagung and to present teacher response data and student responses to the food web learning video media for class V SDN 1 Bono Tulungagung. Starting from the characteristics of students who like interesting audio and visual, researchers are inspired to develop video media. The video media was developed in the form of animation that can be used in food chains and food webs. This study uses the development research method with the ADDIE model. The subjects of the research trials were: material experts, media experts, fifth grade students at SDN 1 Bono and fifth grade teachers at SDN 1 Bono. The data collection technique used was a questionnaire sheet for media experts, material experts, student responses and teacher responses. Based on the results of the study, it was shown that, in limited trials and field trials, the food web learning video media was included in the very feasible criteria. Thus, the food web learning video media can be used as a medium during the learning process.
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilaksanakan secara mendasar dan sistematis untuk mencapai kemajuan dalam mengembangkan manusia seutuhnya menjadi manusia yang kompeten, cakap, mandiri dan bertanggung jawab. Sesuai Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membangun suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan mental religius, pengendalian diri dan keterampilan yang diperlukan diri, lingkungan sekitar, bangsa dan negara” (Amirul, 2022). Pendidikan sangat berperan penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seiring perkembangan IPTEK guru dituntut untuk lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran.
Berhasil dan tidaknya proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya penggunaan media dalam proses pembelajaran (Puspitaningrum et al., 2020). Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran. Dalam mengembangkan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Karena dengan hal tersebut pembelajran akan lebih efektif dan efisien. Maka dari itu guru dapat mewujudkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Pemanfaatan media sangat dibutuhkan untuk menarik perhatian siswa serta ketika proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi ketika proses pembelajaran sehingga dapat mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Novita et al., 2019). Penggunaan media dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai perantara informasi, untuk mencegah munculnya hambatan dalam proses pembelajaran, pengstimulus motivasi siswa dan guru serta memaksimalkan 
proses pembelajaran (Hasan, 2021). Terdapat beberapa jenis media pembelajaran diantaranya media audio, media visual dan media audio visual (Wisada et al., 2019). Salah satu bentuk media audio visual yaitu video. Melalui video pembelajaran siswa mampu memperoleh gambaran secara nyata konsep yang sedang dipelajari.
Penggunan media pembelajaran diharapkan sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi di era sekarang, salah satunya pemanfaatan media video sebagai sumber pembelajaran. Media video merupakan media yang memanfaatkan fungsi indra penglihatan dan pendengaran. Menurut KBBI, video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Sedangkan (Kurniawan et al., 2018) menyatakan media video pembelajaran merupakan media yang menampilkan gabungan dari audio dan visual yang berisi tentang teori pengetahuan untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan media video dapat mengoptimalkan proses pembelajaran serta dapat dijadikan sarana hiburan bagi siswa sehingga tidak timbul rasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Kelebihan dari media video antara lain: (1) dapat menarik perhatian peserta didik (2) mempercepat penyampaian informasi (3) memudahkan peserta didik menerima materi yang terkandung dalam video (4) pendidik dapat mempersiapkan materi terlebih dahulu dengan baik (5) menghemat waktu dan dapat putar berulang- ulang (Karisma et al., 2019). Dalam pembuatan media video diperlukan upaya yang lebih bagi pendidik karena dalam media ini perlu diiringi oleh pengetahuan dalam hal animasi, komunikasi dan editing.
Media video ini dapat diterapkan pada pembelajaran Tema 5 Subtema 2 Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Materi Jaring-Jaring Makanan. Jaring-jaring makanan merupakan kumpulan rantai makanan yang saling terhubung dalam suatu eksositem sedangkan rantai makanan merupakan proses makan dan dimakannya sesama makhluk hidup sesuai urutan tertentu yang terjadi pada ekosistem daratan maupun perairan. Pembuatan media video jaring-jaring makanan dapat dikembangkan dalam bentuk video animasi. Animasi terbentuk dari kumpulan gambar yang diolah menjadi bergerak dengan pemberian efek tertentu sehingga terlihat realistis dan menarik (Mashuri & Budiyono, 2020). Video animasi sangat cocok untuk anak sekolah dasar karena sifatnya yang menarik dan terkesan lucu. 
Faktanya berdasarkan observasi awal di SDN 1 Bono guru masih jarang memanfaatkan media sebagai alat bantu pembelajaran. Pada observasi awal yang dilakukan diketahui proses pembelajaran pada materi jaring-jaring makanan berpaku pada papan tulis, penjelasan guru dan buku pegangan siswa. Siswa diminta untuk mengamati gambaran yang dibuat oleh guru pada papan tulis kemudian siswa diminta untuk menyimak penjelasan yang disampaikan. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab terkait peristiwa rantai makanan. Namun sebagian siswa menjawabnya dengan acak dengan alasan kesulitan dan masih bingung urutan rantai makanan, dan ketika siswa diminta untuk mengerjakan soal yang ada di buku pegangan mereka, pada pertanyaan mengurutkan rantai makanan masih banyak yang menjawab kurang benar. 
Ketika proses observasi peneliti melakukan proses analisis, ternyata penjelasan materi dan contoh yang diberikan pada buku pegangan mereka kurang lengkap serta cetakan gambar yang diberikan berwarna hitam putih. Dengan hal tersebut memungkinkan siswa kurang tertarik dalam membaca buku pegangan mereka. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V terkait masih banyaknya siswa yang kurang paham pada materi tersebut ternyata alasan pertamanya yaitu siswa malas membaca dan mencari jawaban pada bacaan.
Berdasarkan peristiwa, guru masih kesulitan untuk mengatasi masalah yang ada salah satu penyebabnya yaitu keterbatasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. Bermula dari karakteristik siswa yang menyukai audio maupun visual yang menarik, peneliti terinspirasi untuk melakukan pengembangan media video pembelajaran dalam bentuk animasi dengan harapan siswa lebih senang, semangat dan mudah memahami materi yang disampaikan. Pembaruan pengembangan media yang dilakukan peneliti yaitu media dikembangkan dengan lebih menarik. Objek yang digunakan lebih banyak, terdapat beberapa animasi yang dapat bergerak sehingga terkesan hidup dan terlihat seperti kartun yang biasa mereka tonton pada televisi dengan warna animasi dan background yang disesuaikan dengan karakteristik anak SD yaitu identik menyukai warna yang cerah. Selanjutnya media yang dikembangkan peneliti lebih interaktif yaitu dengan mengajukan pertanyaan terlebih dahulu ataupun memberi contoh sebagai umpan agar meningkatkan rasa ingin tahu mereka pada materi yang akan dipelajari dan setelah itu guru memberi penjelasan.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Lukman et al., 2019) yang berjudul Pengembangan MediaVideo Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar menyatakan bahwa dengan penggunaan media video animasi proses pembelajaran menjadi menjadi lebih menarik dan praktis. Selanjutnya didukung oleh penelitian yang dilakukan (Isti et al., 2022) dengan judul Pengembangan Media Video Animasi Materi Sifat-Sifat Cahaya Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar menyatkan bahwa hasil penilaian dari validator dalam kategori sangat layak yaitu 86,5% dan dari efektivitas media video animasi yang dikembangkan menunjukkan bukti efektif dengan presentase 84,61%. Beberapa penelitian tersebut semakin mendukung peneliti untuk mengembangkan media video dalam bentuk animasi karena hasil yang diperoleh dalam kategori sangat layak, efektif, sangat menarik dan praktis. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada beberapa pihak terkait diantaranya:
1. Manfaat Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam membuat media video pembelajaran jaring-jaring makanan. Selain itu, dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa : Mempermudah proses belajar sehingga pembelajaran tematik dapat berjalan dengan lancar.
b. Bagi Guru
1) Untuk memperbaiki proses pembelajaran.
2) Membantu mempermudah menyampaikan materi pada pembelajaran tematik.
c. Bagi Peneliti Berikutnya : Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat menciptakan hasil penelitian pada materi lainnya dengan media video yang berguna bagi proses pembelajaran di sekolah. 
B. Metode
Penelitian pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang mana hasilnya dapat dipertanggung jawabkan (Prananda et al., 2021). Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk memaksimalkan proses belajar mengajar di sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan menggunakan model penelitian ADDIE yaitu Analysis (analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pemilihan model ini karena mudah dipahami serta pada setiap langkahnya dijelaskan secara detail sehingga peneliti mengerti apa yang harus dilakukan untuk produk yang akan dikembangkan. Berikut alur model ADDIE.
Subjek uji coba pada penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN 1 Bono yang berjumlah 23 siswa. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 6 siswa yang diambil secara acak sedangkan uji coba lapangan dilakukan oleh 17 siswa, yang mana 17 siswa tersebut merupakan siswa yang tidak mengikuti uji coba kelompok kecil. Subjek data pada penelitian ini yaitu validator ahli yang berkompeten dalam media video berbasis animasi yaitu ahli materi dan ahli media.
Teknik pengumpulan data merupakan unsur penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: angket ahli media, angket ahli materi, angket respon siswa dan angeket respon guru. Angket ahli media digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Pada                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               Angket ahli materi digunakan untuk mngetahui tingkat kelayakan materi pada media yang dikembangkan. pada penelitian ini menggunakan 3 ahli media dan 3 ahli materi. Pemilihan validator dilakukan melalui teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono dalam (Sari et al., 2019) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pemilihan ahli materi dan ahli media yaitu dosen ataupun guru yang berkompetensi pada materi dan media yang dikembangkan. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa pada media yang dikembangkan. Angket respon siswa ini dibagikan kepaa seluruh siswa kelas V. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru pada media yang dikembangkan. Angket respon guru diberikan kepada guru kelas V yang mana sebagai 

pengajar mata pelajaran tematik.
Instrumen pada penelitian pengembangan ini berupa lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, lembar validasi respon siswa. Penilaian ahli media digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan media yang dikembangkan. Berikut instrumen angket yang digunakan pada penelitian ini.
Tabel 1. Instrumen Angket Ahli Media
	[bookmark: _Hlk140470703]
Aspek 
	
Indikator 
	Skor

	
	
	SK
	K
	C
	B
	SB

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	Aspek Penyajian
	1. Media video pembelajaran materi rantai makanan dan jaring-jarung makanan disajikan secara menarik
	
	
	
	
	

	
	2. Desain, gambar, ukuran dan bentuk pada video jaring-jaring makanan dan rantai makanan disajikan secara baik
	
	
	
	
	

	
	3. Media video jaring-jaring makanan dan rantai makanan dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
	
	
	
	
	

	Aspek penggunaan video
	4. Media video jaring-jaring makanan dan rantai makanan dapat digunakan dengan aman
	
	
	
	
	

	
	5. Media video jaring-jaring makanan dan rantai makanan mudah diterapkan dalam proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	6. Media video jaring-jaring makanan dan rantai makanan dapat digunakan didalam dan diluar kelas
	
	
	
	
	

	
	7. Media video jaring-jaring makanan dan rantai makanan mudah diakses
	
	
	
	
	

	
	8. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
	
	
	
	
	

	
	9. Suara/ dubbling sudah jelas
	
	
	
	
	

	
	10. Pemilihan efek suara/ sound effect sudah sesuai
	
	
	
	
	


Diadaptasi dari: (Agus, 2016) dan (Kumar et al., 2021)

Tabel 2. Instrumen angket ahli materi
	
Aspek 
	
Indikator 
	Skor

	
	
	SK
	K
	C
	B
	SB

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	Pokok materi
	1. Kelengkapan materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	
	2. Kebenaran materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	
	3. Kejelasan materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	
	4. Soal-soal yang disajikan relevan dengan materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	Kesesuaian dengan tema
	5. Kesesuaian materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan kompetensi dasar
	
	
	
	
	

	
	6. Kesesuaian materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan kompetensi inti
	
	
	
	
	

	
	7. Kesesuaian materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	8. Kesesuaian materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan media
	
	
	
	
	

	Penyajian materi
	9. Penyajian materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan tersusun secara sistematis
	
	
	
	
	

	
	10. Penyajian rantai makanan dan jaring-jaring makanan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	11. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	
	12. Pemberian contoh dalam memperjelas materi sesuai engan materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	


Diadaptasi dari: (Agus, 2016) dan (Ismawati, 2021)
Tabel 3. Instrumen Angket Respon Siswa
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No 
	
Indikator 
	Skor

	
	
	SK
	K
	C
	B
	SB

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Saya senang menggunakan media video pembelajaran ini
	
	
	
	
	

	2.
	Saya tidak bosan menggunakan media video pembelajaran rantai makanan dan jaring-jaring makanan ini
	
	
	
	
	

	3.
	Media video ini membuat saya mudah memahami materi rantai makanan dan jaring-jaring makanan
	
	
	
	
	

	4.
	Bahasa yang digunakan pada media video pembelajaran rantai makanan dan jaring-jaring makanan mudah dipahami
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa lebih semangat belajar menggunakan media video pembelajaran ini
	
	
	
	
	

	6.
	Materi rantai makanan dan aring-jaring makanan yang disajikan pada video pembelajaran muah dipahami
	
	
	
	
	

	7.
	Saya bisa mengakses media video pembelajaran ini dengan mudah
	
	
	
	
	

	8.
	Ukuran huruf dan gambar pada video pembelajaran terlihat jelas
	
	
	
	
	

	9.
	Suara dan musik pada video pembelajaran terdengar jelas
	
	
	
	
	

	10.
	Saya bisa belajar sendiri dengan media ini
	
	
	
	
	

	11.
	Saya bisa menyelesaikan soal yang diberikan dengan mudah
	
	
	
	
	

	12.
	Media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa
	
	
	
	
	


Diadaptasi dari:(Mashuri & Budiyono, 2020) dan (Kusumawardhani et al., 2022)
Tabel 4. Instrumen Angket Respon Guru
	
No 
	
Indikator 
	Skor

	
	
	SK
	K
	C
	B
	SB

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kemenarikan pada tampilan media video pembelajaran
	
	
	
	
	

	2.
	Materi yang disajikan dalam media mudah dipahami
	
	
	
	
	

	3.
	Mudah digunakan dan tahan lama
	
	
	
	
	

	4.
	Musik tidak mengganggu
	
	
	
	
	

	5.
	Animasi pada video pembelajaran menarik
	
	
	
	
	

	6.
	Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
	
	
	
	
	

	7.
	Kemampuan media dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran
	
	
	
	
	

	8.
	Soal yang disajikan sesuai dengan materi
	
	
	
	
	

	9.
	Tulisan terlihat dengan jelas
	
	
	
	
	

	10.
	Mengefisiensi waktu pelaksanaan pembelajaran
	
	
	
	
	


Diadaptasi dari: (Candrawaty et al., 2022) dan (Khusnah et al., 2020)
Keterangan :
5 = Sangat Baik (SB)
4 = Baik (B)
3 =  Cukup (C)
2 = Kurang (K)
1 = Sangat Kurang (SK)
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari kritik, saran dan tanggapan dari ahli materi, ahli media, respon siswa dan respon guru. Sedangkan data kuantitafif diperoleh dari lembar angeket yang mana selanjutnya data tersebut diubah menjadi data kualitatif menggunakan skala likert. Berikut skala likert yang dgunakan oleh peneliti.
[bookmark: _Hlk140473602]Tabel 5.. Rumus Penskoran  
     P =  x 100%	   P =			  x 100% =
Sumber: (Candrawaty et al., 2022)

Hasil penilaian angket selanjutnya disesuaikan pada tabel kriteria penilaian dibawah ini.
Tabel 6. Kriteria Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi
	Presentase
	Kriteria Penilaian

	81 – 100 %
	Sangat Valid

	61 – 80 %
	Valid 

	41 – 60 %
	Cukup Valid

	21 – 40 %
	Kurang Valid

	0 – 20 %
	Tidak Valid


Sumber: Sugiyono dalam (Harahap et al., 2022)
Tabel 7. Kriteria Penilaian Respon Siswa dan Respon Guru
	Presentase
	Kriteria Penilaian

	81 – 100 %
	Sangat Baik

	61 – 80 %
	Baik 

	41 – 60 %
	Cukup Baik

	21 – 40 %
	Tidak Baik

	0 – 20 %
	Sangat Tidak Baik


Sumber: (Tania et al., 2016)

C. Hasil dan Pembahasan
Tahap pertama yang dilakukan peneliti sesuai model penelitian ADDIE yaitu tahap analisis. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan berupa analisis KI, KD, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. selanjutnya  tahap kedua yaitu Design (Mendesain), pada tahap desain peneliti melakukukan beberapa langkah seperti penyiapan software, penyiapan desain gambar, penyiapan rekaman suara, penyiapan animasi dan background kemudia membuat jabaran materi yang akan digunakan. Tahap berikutnya Development (Pengembangan), pada tahap ini dilakukan pengembangan 
produk berdasarkan desain yang telah dirancang oleh peneliti. Hasil pengembangan 
media video jaring-jaring makanan dapat diakses pada link berikut ini: https://drive.google.com/file/d/1ipJY0LnI0Q0xG3dXIxeSBfp9CejMRnDY/view?usp=drivesdk. Tahap yang ke empat Implementation (Mengimplemetasikan), tahap pingemplementasian dilakukan kepada responden. Namun sebelum dilakukan tahap ini, media yang dikembangkan diuji validasikan kepada ahli materi dan ahli media. Ketika media pembelajaran sudah dikatakan valid selanjutnya bisa dilakukan tahap uji coba kepada responden. Tahap yang terakhir Evaluation (Evaluasi), tahap evaluasi ini dilakukan pada setiap tahapan pada model ADDIE dengan tujuan untuk memeperbaiki pengembangan produk pada setiap tahap yang dilakukan. Berikut disajikan presentase hasilpenilaian dari ahli media, ahli materi, respon siswa dan respon guru.
Tabel 8. Presentase Penilaian Ahli Media Dan Ahli Materi
	[bookmark: _Hlk140477319]No 
	Validator 
	Hasil Validitas %
	Keterangan

	1.
	Ahli media pembelajaran
	94,5 %
	Sangat Valid

	2.
	Ahli materi pembelajaran
	88,0 %
	Sangat Valid


Tabel 9. Presentase Penilaian Respon Siswa Dan Respon Guru
	No 
	Subjek Uji Coba
	Hasil Validitas %
	Keterangan

	1.
	Respon Siswa Kelas V Pada Uji Coba Kelompok Kecil
	91 %
	Sangat Baik

	2.
	Respon Siswa Kelas V Pada Uji Coba Kelompok Besar
	89 %
	Sangat Baik

	3.
	Respon Guru Kelas V
	98 %
	Sangat Baik


Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa video pembelajaran jaring-jaring makanan. Media vieo pembelajaran yang baik yaitu yang mampu mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan mendorong siswa untuk melakukan praktik-praktik yang benar (Arwudarachman et al., 2015) Berdasarkan presentase penilaian media yang dikembangkan peneliti berada pada 
kategori sangat valid dan sangat baik. Dari pernyataan tersebut dapat diartiukan bahwa media video pembelajaran jaring-jaring makanan yang dikembangkan peneliti dapat digunakan ketika proses pembelajaran. 
Penelitian pengembangan media video pembelajaran ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Amirul, 2022) dengan materi rantai makanan. Bahwa dengan pengembangan media video tersebut dinyatakan valid dan sudah memenuhi kriteria kepraktisan.

D. Simpulan  
Pengembangan media video pembelajaran jaring-jaring makanan subtema 2 hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem kelas V SD Negeri 1 Bono dilakukan dengan 3 tahapan yaitu tahap pertama observasi, tahap kedua wawancara, tahap ketiga pengembangan media pembelajaran. tahap observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran. Perencanaan 
pembuatan produk diawali dengan menganalisis KI, KD, tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran. selanjutnya dilakukan pemilihan materi yang sesuai dengan
 produk yang akan dikembangkan. Media pembelajaran yang sudah jadi diuji validasikan 
kepada ahli materi dan ahli media. Tingkat kevalidan yang diperoleh dari uji validasi ahli media yaitu 94% berada pada kriteria “sangat valid layak digunakan”. Sedangkan tingkat kelayakan yang diperoleh dari uji validasi ahli materi yaitu 88% berada pada kriteria “sangat valid layak digunakan”. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelas V. Berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh presntase 98% berada pada kategori “sangat layak digunakan”.
Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sangat terbatas, hanya dapat digunakan pada materi rantai makanan dan jaring jaring makanan. Peneliti sangat berharap pada peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan penjelasan materi legih lengkap dan dapat menerapkannya pada materi pembelajaran yang lain serta dapat mendesain media pembelajaran video lebih menarik lagi. Suara/dubbling dan pemilihan efek suara yang digunakan mendapat skor yang kurang maksimal. Peneliti beharap agar peneliti pada pengembangan media video selanjutnya dapat mengisi dubling secara jelas dan memilih sound efek yang lebih sesuai. Dilihat dari penilaian ahli materi yang didapatkan peneliti, masih terdapat banyak kekurangan pada materi yang disajikan. Peneliti berharap kepada peneliti berikutnya agar menyajikan materi lebih sistematis dan memberi soal-soal yang lebih relevan dengan materi yang disampaikan. Berdasarkan uji coba kelompok besar diperoleh hasil presentase 89% dengan alasan yang sudah dijelaskan pada bab IV. Oleh karena itu, peneliti berharap agar pengembangan media video pembelajaran selanjutnya mengakomodasi untuk uji coba kelompok besar.
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